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Abstrak

Dana satu persen Corporate Social Responsibility (CSR) PT. Freeport Indonesia tidak
dikelola oleh perusahaan melainkan - telah diserahkan kepada pihak Lembaga
Pengembangan Masyarakat Amungme Kamoro (LPMAK) vyaitu sebuah organisasi
nirlaba yang di dirikan untuk mengelola donasi tersebut. Dan peneliti ingin tahu
bagimana LPMAK bersama pemerintah daerah dalam membangun kabupaten mimika
dengan beberapa program unggulannya seperti program Kesehatan, Ekonomi,
Pendidikan dan infrastruktur yang selama ini berjalan dan oleh kareana masih
banyaknya penghambat pembangunan yang mempengaruhi program LPMAK seperti
kurangnya pemerataan dalam pembangunan dikota dan kampung serta pengangguran
dan anak - anak yang putus sekolah dibeberapa distrik dalam kota yang merupakan
penghambat utama dalam pertumbuhan ekonomi sehingga menjadi pengaruh dalam
suatu wilayah dalam hal proses pembangunan maka LPMAK ataupun pemerintah
dikabupaten Mimika-Papua masih belum efektif dalam mengatasi hal tersebut. Hasil
penelitian pada kantor Lembaga Pengembangan Masyarakat Amungme Kamoro
(LPMAK) mempunyai pengaruh bagi masyarakat dikarenakan ini adalah sebuah
lembaga khusus yang didirikan guna memenuhi apa yang dibutuhkan masyarakat
kabupaten mimika, efektivitas CSR dikaji sesuai aspek sasaran (goal) organisasi
adalah suatu keadaan atau kondisi yang ingin dicapai oleh suatu organisasi. Dan untuk
mengetahuhi Efektivitas Corporate Social Responsibility (CSR) PT. Freeport
Indonesia (PTFI) ada beberapa pendekatan dalam pengukuran efektivitas organisasi
adalah: Pendekatan Sumber (System Resource Approach), Pendekatan Proses (Internal
Process Approach) dan Pendekatan Sasaran (Goal Approach).
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Pendahuluan

Nilai dari program CSR yang
dilakukan oleh PT. Freeport Indonesia
yang menyediakan layanan medis bagi
masyarakat Papua melalui penyediaan
Klinik-klinik dan rumah sakit modern di
Banti dan Timika. Selain itu,
perusahaan ini  juga menyediakan
bantuan dana pendidikan bagi pelajar
Papua dan melakukan pengembangan
program wirausaha seperti di Komoro
dan Timika. Namun, dari sekian
banyaknya program CSR yang telah
dilakukan tersebut, PT Freeport masih
belum mengalami nasib baik. Betapa
tidak, PT.Freeport Indonesia yang telah
beroperasi sejak tahun 1969, sampai
saat ini tidak lepas dari konflik
berkepanjangan dengan masyarakat
lokal, baik berkaitan dengan tanah
ulayat, pelanggaran adat, maupun
kesenjangan sosial dan ekonomi yang
terjadi.

CSR 'membutuhkan landasan yang
kuat untuk implementasinya, karena
tanpa landasan yang kuat maka akan
sulit  diharapkan membawa dampak
positif bagi masyarakat. CSR memiliki
pilar-pilar yang mendasari
pelaksanaannya. Ada lima  pilar
aktivitas CSR, yaitu: 1) Building human
capital, ini berkaitan dengan internal
perusahaan untuk menciptakan sumber
daya manusia yang handal, sedangkan
secara eksternal perusahaan dituntut
melakukan pemberdayan masyarakat; 2)
Strengthening economies, perusahaan
dituntut untuk tidak menjadi kaya
sendiri  sementara  komunitas  di
lingkungannya  miskin.  Perusahaan
harus memberdayakan ekonomi
sekitarnya; 3) Assesing social chesion,
upaya untuk menjaga keharmonisan
dengan masyarakat sekitarnya agar
tidak  menimbulkan  konflik;  4)
Encouraging good governance,
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perusahaan dalam menjalankan
bisnisnya, harus mengacu pada Good
Corporate  Governance (GCG); 5)
Protecting the environment, perusahaan
harus berupaya menjaga kelestarian
lingkungan. Maka penyelenggaraan
CSR haruslah didasarkan pada tujuan
untuk  membangun sumber daya
manusia yang handal, menambah
kekayaan atau mengentaskan
masyarakat dari kemiskinan, menjaga
hubungan perusahaan dengan
masyarakat sekitar, mendukung tata
kelola perusahaan yang bersih, dan
melestarikan lingkungan. Semua itu
perlu dilakukan untuk kesejahteraan
masyarakat.

Tinjauan Pustaka

Efektivitas adalah suatu keadaan
yang terjadi sebagai -akibat yang
dikehendaki jika seseorang melakukan
sesuatu perbuatan- dengan maksud
tertentu dan memang dikehendakinya,
maka orang itu dikatakan efektif bila
menimbulkan akibat atau mempunyai
maksud sebagaimana yang
dikehendakinya. Selanjutnya efektivitas
harus dinilai atau tujuan yang biasa
dilaksanakan dan bukan atas konsep
tujuan yang maksimum. Jadi efektivitas
menurut  ukuran  seberapa  jauh
organisasi berhasil mencapai tujuan
yang layak dicapai (Hari, 2007:51).

Selain itu efektivitas merupakan
kemampuan untuk memilih  tujuan
dengan memanfaatkan sarana dan
prasarana yang tepat untuk mencapai
tujuan. Sehingga efektivitas pada
dasarnya mengacu pada sebuah
keberhasilan atau pencapaian tujuan.
Efektivitas merupakan salah satu
dimensi  dari  produktivitas  yaitu
mengarah kepada mencapaian unjuk
kerja yang maksimal, yaitu pencapaian
target yang berkaitan dengan kualitas,
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kuantitas dan waktu. Efektivitas
menekankan pada hasil yang dicapai,
sedangkan efisiensi lebih melihat pada
bagaiman cara mencapai hasil yang
dicapai itu dengan membandingkan
antara input dan outputnya (Siagaan,
2001: 24).

Dalam konsep efektivitas, unsur
yang penting adalah pencapaian tujuan
yang sesuai dengan apa yang telah
disepakati secara maksimal, tujuan
merupakan harapan yang dicita-citakan
atau suatu kondisi tertentu yang ingin
dicapai oleh  serangkaian proses
(Hasibuan, 2007:39).

Pengertian = efektivitas = menurut
Permata Wesha adalah keadaan atau
kemampuan berhasilnya suatu Kkerja
yang dilakukan oleh manusia untuk
memberikan guna yang diharapkan
untuk melihat efektivitas kerja yang
pada umumnya dipakai empat macam
pertimbangan  vyaitu:  Pertimbangan
ekonomi, - pertimbangan  fisiologi,
pertimbangan psikologi dan
pertimbangan sosial setiap organisasi
akan berusaha menjadikan
organisasinya berjalan lancar sehingga
sasaran yang telah ditentukan dapat
tercapai sesuai dengan yang diharapkan.
Menurut Etzioni, efektivias organisasi
adalah tingkat keberhasilan organisasi
dalam usaha untuk mencapai tujuan dan
sasarannya (Hari, 2007:41).

Perusahaan merupakan salah satu
sendi kehidupan masyarakat moderen,
karena perusahaan merupakan salah
satu pusat kegiatan manusia guna
memenuhi kehidupannya. Selain itu,
perusahaan juga sebagai salah satu
sumber pendapatan negara melalui
pajak dan wadah tenaga kerja. Menurut
Wibisono (2007:37), perusahaan
merupakan lembaga yang secara sadar
didirikan untuk melakukan kegiatan
yang terus-menerus untuk
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mendayagunakan sumber daya alam dan
sumber daya manusia sehingga menjadi
barang dan jasa yang bermanfaat secara
ekomonis.

Istilah Corporate Social
Responsibility (CSR) mulai digunakan
sejak tahun 1970an dan semakin
popular  setelah  kehadiran  buku
cannibals with FORKS: The triple
Botton Line in 21st Century Business
(1998) karya  John Elkington
mengembangkan 3 komponen penting
suistabinable  development,  yakni
economic growth, environment
protection and social equity yang
ditugaskan the world Commission On
Environmental and development
(WCED) dalam brunrtland Report
(1987), Elkington mengemas CSR
dalam 3 fokus yakni 3P, singkatan dari
profit, planet and people (Wibisono,
2007:46).

Perusahaan yang baik tidak hanya
mengejar keuntungan ekonomi belaka
(profit) melainkan pula = memiliki
kepedulian terhadap ketertarikan
lingkungan (planet) dan kesejahteraan
masyarakat (people). Secara umum
Corporate Social Responsibility
merupakan peningkatan kualitas
kehidupan mempunyai adanya
kemampuan manusia sebagai individu
anggota masyarakat untuk menanggapi
keadaan sosial yang ada dan dapat
dinikmati, memanfaatkan serta
memelihara lingkungan hidup. Defenisi
dari Corporate Social Responsibility
(CSR) itu sendiri telah dikemukakan
oleh banyak pakar. Di antaranya adalah
defenisi yang dikemukan oleh Magnan
& Ferrel (dalam Rahman, 2009:53)
yang mendefinisikan CSR sebagai: ”A
business acts in socially responsible
manner when its decision and actions
account for and balance diverse
stakeholder interest”. Defenisi ini
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menekankan kepada perlunya
memberikan perhatian secara seimbang
terhadap kepentingan berbagai
stakeholder yang beragam dalam setiap
keputusan dan tindakan yang diambil
para pelaku bisnis melalui perilaku yang
secara sosial bertanggung jawab.
Sedangkan Komisi Eropa membuat
defenisi yang lebih praktis yang pada
dasarnya adalah bagaimana perusahaan
yang secara sukarela memberikan
kontribusi bagi terbentuknya
masyarakat yang lebih baik dan
lingkungan yang lebih bersih (Solihin,

2009:56). Sedangkan Elkington
mengemukakan bahwa sebuah
perusahaan yang menunjukkan
tanggung jawab  sosialnya akan
memberikan perhatian kepada
peningkatan kualitas perusahaan
(profits); masyarakat, khususnya

komunitas  sekitar (people); serta
lingkungan  hidup (planet earth).
Menurut (Rahman, 2009:63), CSR
memang punya beberapa manfaat yang
bisa dikategorikan dalam empat aspek,
yaitu: license to operate, sumber daya
manusia, retensi, dan produktivitas
karyawan. Dari sisi marketing, CSR
juga bisa menjadi bagian dari brand
differentiation. Kini kita menyaksikan
dan mengharap gairah perusahaan-
perusahaan  raksasa  dunia  untuk
menerapkan program kepedulian sosial.
Semoga ini tak hanya jadi sekedar angin
segar ditengah kekosongan issu saja,
melainkan mampu menjadi virus baik
yang menyebar cepat di Indonesia.
Versi lain mengenai defenisi CSR
diberikan oleh World Bank.

Lembaga keuangan global ini
memandang  CSR  sebagai  “’the
commitment of business to contribute to
sustainable  economic  development
working with employees and their
representative the local community and

Sekretariat:
Gedung C, Lantai 2, Fispol Unsrat.
JI. Kampus Bahu Unsrat Manado

ISSN : 2337 - 5736

society at large to improve quality of
life, in ways that are both good for
business and good for development.”
(yaitu  komitmen  bisnis  dalam
memberikan kontribusi untuk
pembangunan ekonomi berkelanjutan
bekerjasama dengan para pegawai dan
melibatkan  komunitas lokal serta
masyarakat luas untuk meningkatkan
kualitas hidup, yang mana cara-cara ini
baik untuk bisnis dan pembangunan).
CSR Forum juga memberikan definisi,
“CSR mean open and transparent
business practices that are based on
ethical ~values and respect for
employees, communities and
environment. ”(CSR berarti praktek
bisnis yang terbuka dan transparan
berdasarkan  nilai-nilai  etis  dan
penghargaan bagi para pegawal,
komunitas dan lingkungan). Sementara
sejumlah negara juga mempunyai
defenisi tersendiri mengenai CSR. Uni
Eropa (EU Green Paper on CSR)
mengemukakan bahwa, “CSR adalah
suatu konsep dimana perusahaan
mengintegrasikan keprihatinan terhadap
lingkungan dan sosial terhadap kegiatan
bisnis dan interaksi mereka dengan
stakeholders mereka berlandaskan dasar
sukarela. (Wibisono, 2007:8)

2. Standarisasi Pelaksanaan
Corporate Social Responsibility (CSR)
di Indonesia

Pada tahun 2001, ISO-suatu
lembaga internasional dalam perumusan
standar atau pedoman, menggagaskan
perlunya standar tanggung jawab sosial
perusahaan (CSR standard). Setelah
mengalami diskusi panjang selama
hampir 4 tahun tentang gagasan ini,
akhirnya Dewan managemen ISO
menetapkan bahwa yang diperlukan
adalah Standar Tanggung jawab Sosial
atau Social Responcibility Standard
(ISO, 2005). CSR merupakan salah satu
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bagian dari SR. Tidak hanya perusahaan
yang perlu terpanggil melakukan SR
tetapi semua organisasi, termasuk
pemerintah dan LSM.

Penerapan CSR di perusahaan akan
menciptakan iklim saling percaya di
dalamnya, yang akan menaikkan
motivasi dan komitmen karyawan.
Pihak konsumen, investor, pemasok,
dan stakeholders yang lain juga telah
terbukti lebih mendukung perusahaan
yang dinilai bertanggung jawab sosial,
sehingga meningkatkan peluang pasar
dan keunggulan kompetitifnya: Dengan
segala kelebihan itu, perusahaan yang
menerapkan CSR akan menunjukkan
kinerja yang lebih  baik serta
keuntungan dan pertumbuhan yang
meningkat.

Ada empat manfaat yang diperoleh
bagi perusahaan dengan
mengimplementasikan CSR. Pertama,
keberadaan perusahaan dapat tumbuh
dan berkelanjutan dan perusahaan
mendapatkan citra (image) yang positif
dari masyarakat luas. Kedua,
perusahaan lebih mudah memperoleh
akses terhadap kapital (modal). Ketiga,
perusahaan dapat mempertahankan
sumber daya manusia  (human
resources) yang berkualitas. Keempat,
perusahaan dapat meningkatkan
pengambilan keputusan pada hal-hal
yang kritis (critical decision making)
dan mempermudah pengelolaan
manajemen risiko (risk management).

Menurut Fraderick et al, pengertian
CSR dapat diartikan sebagal prinsip
yang menerangkan bahwa perusahaan
harus dapat bertanggungjawab terhadap
efek yang berasal dari setiap tindakan
didalam masyarakat maupun
lingkungannya.Melalui bukunya
berjudul "Pekerjaan Sosial di Dunia
Industri: Memperkuat Tanggung jawab
Sosial Perusahaan (Corporate Social
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Rensposibility)"”, Suharto menyatakan
bahwa CSR adalah operasi bisnis yang
berkomitmen tidak hanya untuk
meningkatkan keuntungan perusahaan
secara finansial, tetap juga untuk
pembangunan sosial ekonomi kawasan
secara  holistik, melembaga dan
berkelanjutan. Dalam konteks
pemberdayaan, CSR adalah bagian dari
policy perusahaan yang dijalankan
secara profesional dan melembaga. CSR
kemudian = identik dengan  CSP
(corporate  social  policy), yakni
roadmap dan strategi perusahaan yang
mengintegrasikan  tanggung  jawab
ekonomis korporasi dengan tanggung
jawab social, legal and etis. Pada
dasarnya CSR adalah bentuk tanggung
jawab perusahaan terhadap stakeholder
atau pemangku kepentingan.

3. Pelaksanaan Corporate Social
Responsibility (CSR) PTFI

Sejak awal mulai produksi sampai
Saat ini, PT Freeport Indonesia
menjalankan beberapa jenis CSR di
berbagai bidang seperti
penyelenggaraan CSR dibidang HAM,
Kesetaraan gender, infrastruktur dan
lingkungan. Namun tak banyak yang
tahu jika pada tahun 1969, sewaktu
PTFI mulai membangun
jalan,pelabuhan kota,pabrik
pengelolahan dan prasarana lain yang
diperlukan untuk penambangan di
Ertsberg, saat itu penduduk masih
sangat langkah dan hidup berpencar
sebab masih dikelilingi hutan maka
pembangunan jalan menuju pelabuhan
tidak semata mata untuk kebutuhan
tambang PTFI tetapi  kebutuhan
bersama dengan penduduk sekitar dan
ini dapat dikatakan sebagai sejarah
dimana PTFI mulai aktif produksi
kemudian proses pembangunan
dikabupate mimika mulai meningkat
dari sinilah Pemerintah Pusat mulai
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berkerjasama dengan PTFI dalam
pengembangan pembangunan
dikabupaten mimika.

Dalam kajian ini akan lebih dibahas
mengenai CSR PTFI di bidang
lingkungan mengingat salah satu hal
yang paling terdampak dari operasi
PTFI adalah lingkungan hidup di sekitar
tambang PTFI. Sebelum membahas
langsung kepada program apa Yyang
dijalankan oleh PTFI dalam mengurangi
dampak lingkungan ada baiknya kita
membahas lebih dahulu dampak apa
yang ditimbulkan dari operasi PTFI.
Mengutip dari Septian Tri Prianto,
sesuai data dari beberapa LSM dan
media, PTFI telah mematikan 23.000
HA hutan di wilayah pengendapan
limbah teiling.

Metode Penelitian

Dalam penelitian Efektivitas
Corporate Social Responsibility (CSR)
PT. Freeport dalam Meningkatkan
Pembangunan di Kabupaten Mimika,
peneliti menggunakan metode
penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Penelitian deksriptif adalah
penelitian yang bertujuan
mendeskripsikan atau  menjelaskan
sesuatu hal seperti apa adanya (Irawan,
2006:49). Informan penelitian adalah
mereka yang dianggap  paling
mengetahui tentang permasalahan yang
diteliti, oleh karena itu informan
penelitia ini adalah:

1. Mewakili Pemerintah
Kabupaten Mimika yaitu Kepala Kantor
yang Mengurus CSR PT Freeport
Indonesia, 1 orang.

2. Mewakili PT. Freeport, Divisi
Hubungan Masyarakat, 1 orang.

3. Mewakili LPMAK 5 orang dan
masyarakat distrik 5 orang.

Penelitian ini difokuskan pada
efektivitas Corporate Social
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Responsibility (CSR) PT. Freeport

dalam pembangunan di Kabupaten

Mimika, yang dikaji berdasarkan teori

efektivitas ~ berdasarkan pendapat

Etzioni  (Hari, 2007:42-44) yang

dioperasionalisakan sebagai berikut:

1. Kemampuan PT. Freeport untuk
berinteraksi dan menyesuaikan diri
terhadap perubahan lingkungan.

2. Pendekatan proses  adanya
komunikasi pertikal dan horizontal
yang lancar antara PT. Freeport
dengan  Pemerintah ~ Kabupaten
Mimika.

3. Pendekatan sasaran yaitu capaian
hasil pembangunan yang sudah
dilaksanakan.

Pendekatan proses adanya
komunikasi pertikal dan horizontal yang
lancar antara PT. Freeport dengan
Pemerintah Kabupaten Mimika dalam
meningkatkan pembangunan.

Hasil Penelitian

Sejak mei 2016, program Kesehatan
Ibu dan Anak (KIA) terintegrasi dengan
program kesehatan masyarakat lain, dan
diberi nama “Kampung Sehat”. Selain
KIA, program  Kampung Sehat
mencangkup Sanitasi dan Air Bersih
(SAB), serta Pengendalian Penyakit
Menular, yang terintegrasi dengan
layanan kesehatan bergerak Kilinik
Terapung, untuk wilayah distrik
Tembagapura, Akimuga, Mimika Timur
Jauh, Mimika Tengah dan Amar.
Khususnya  Untuk  Tembagapura,
wilayah penetapan staf Kampung Sehat
mengalami  perubahan dibandingkan
tahun sebelumnya.

Berdasarkan  diskusi bersama
puskesmas Tsinga, Aroanop, dan
Departemen Community Health
Development (CHD) PT. Freeport
Indonesia, staf Kampung  Sehat
ditetapkan dikampung dataran tinggi
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yang selama ini tidak mendapatkan
peleyanan rutin, yaitu Ulibugarki and
Necember di Tsinga, Ombani, Baluni,
Anggigi,  Ainggoin di  Aroanop.
Puskesmas menempatkan 1 perawat dan
1 bidan untuk melakukan pelayanan
bersama 4-5 fasilitator lapangan
Kampung Sehat di Tsinga, dan
demikian halnya di Aroanop. Untuk
pelaksanaan Program Kampung Sehat,
LPMAK  bekerja ~sama  dengan
Persekutuan Pelayanan Kristen untuk
Kesehatan di Indonesia (PELKESI)
untuk periode 2016-2018.

Kegiatan sanitasi dan air bersih
(SAB) diiakukan secara rutin dan
dibantu oleh fasilitator la-pangan
Kampung Sehat yang tinggal di kam-
pung-kampung. Selain itu, Kampung
Sehat juga memiliki teknisi sanitasi dan
asisten teknisi (tukang) untuk melatih
dan mendampingi ma-syarakat dalam
pekerjaan fisik pembuatan ataupun
renovasi sarana sanitasi dan air bersih.

Sanitasi dan Air Bersih yang
merupakan ba-gian =~ dari program
Kampung Sehat juga diim-
plementasikan oleh PELKESI. Biro
Kesehatan LPMAK  mendampingi
langsung perencanaan dan pelaksanaan
kegiatan di (apangan, melalui staf
penanggungjawab program dan satu
orang tenaga ahli teknisi sanitasi.

Malaria masih menjadi salah satu
masalah  kesehatan di  Kabupaten
Mimika yang tidak dapat diabaikan dan
mempunyai dampak yang serius, bukan
hanya bagi kesehatan tetapi juga
dampak ekonomi. Program
Pengendalian Malaria LPMAK ber -ada
di bawah payung Kampung Sehat, ter-
integrasi  dengan  program  Kiinik
Terapung, dan dilakukan di wilayah
pesisir Kabupaten Mimika, yaitu Distrik
Akimuga, Mimika Timur Jauh, Mimika
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Tengah, Amar, dan (secara terbatas)
Mimika Barat.

Kegiatan seperti penyuluhan massal,
pema-sangan dan pemantauan
penggunaan kelam-bu, serta
pengendalian  lingkungan senantiasa
dilakukan oleh fasilitator lapangan dari
tim Kampung Sehat. Fasilitator
lapangan tersebut tinggal di kampung
untuk periode waktu 2 bulan, kemudian
kembali ke kota Timika selama 1-2
minggu untuk mempersiapkan logistik,
sebelum turun kembali ke kampung.
Keberadaan fasilitator lapangan sangat
mem-bantu impiementasi program yang
lebih kon-sisten bersama Puskesmas
setempat, kader, dan masyarakat
kampung. Sementara itu, dilakukan pula
kegiatan pemeriksaan darah massal
untuk malaria dan penyemprotan
dinding dalam rumah setiap 6 bulan
sekali, terintegrasi dengan kegiatan
Klinik Terapung

LPMAK juga memberikan
dukungan untuk operasional Pusat
Pengendalian Malaria Mi-mi ka atau
Malaria Centeryang berada di Kkota
Timika, di bawah payung Perjanjian
Kerja Sama (PKS) antara LPMAK dan
Dinas Kesehatan periode 2014-2017.
Kontribusi para pihakyang mendukung
pusat pengendalian malaria yaitu Dinas
Kesehatan Mimika memberikan dafia
operasional - sekre-tariat, kementrian
Kesehatan memberikan insektisida dan
kelambu berobat, sementara LPMAK
mendukung dafia manpower dan pe-
meliharaan kendaraan hibah yang
diberikan oleh Bank Papua.

Kegiatan yang diiakukan Pusat
Pengendalaian Malaria adalah
penyemprotan dinding dalam rumah
dengan insektisida, deteksi kasus aktif
melalui  pemeriksaan  darah, dan
pengobatan bagi yang diketemukan
positif malaria.
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Pada tahun 2017, dapat diamati
adanya kenaikan kasus malaria di kota
Timika dan pesisir Mimika, hal ini
terjadi akibat tingginya curan hujan,
selain itu terdapat pula resistensi
nyamuk terhadap insektisida yang
dipakai untuk penyemprotan rumah dan
tingginya mobilitas penduduk pesisir
dari atau ke Timik

Program  Pengendalian TB-HIV
LPMAK telah dirintis di lima kampung
wilayah Banti, Distrik Tembagapura
sejak tahun 2009. Program tersebut
telah membuahkan praktik baik, berupa
kolaborasi Untas  sektor  yang
memungkinkan adanya upaya
pengendalian. TB dan HIV yang
komprehensif

Karenanya, LPMAK  mencoba
mereplikasi hal tersebut di distrik
lainnya, sekalipun disadari bahwa
proses dimulai dari awal dan akan
membutuhkan ~ waktu. Target yang
hendak dicapai adaiah penurunan kasus
baru akibat TB-HIV di kampung
program. Program pengendalian TB-
HIV termasuk dalam ruang Ungkup
Kampung Sehat yang
diimplementasikan  oleh = PELKESI.
Fasilitator lapangan Kampung Sehat
melakukankegiatan bersama petugas
Puskesmas setempat =~ dan  kader
kampung.

Sementara itu, RS Waa Banti dan
POKJA TB-HIV  dikelola  oleh
International SOS. POKJA TB-HIV
tersebut menginduk  pada Komisi
Penanggulangan AIDS dan Gerakan
Terpadu TB Daerah  Kabupaten
Mimika.

Khusus di wilayah Banti, di mana
terdapat sumber daya kesehatan yang
lebih besar, kegiatan didukung pula
oleh petugas medis RS Waa Banti dan
staf  LPMAK vyang Kkesehariannya
berada di wilayah tersebut Pelayanan
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Kelompok Kerja (POKJA) TB-HIV
dilakukan setiap hari Kamis di RS Waa
Banti, sementara bangsal rawat inap
pasien TB tersedia setiap waktu.

Sepanjang tahun 2017, penyuluhan
diukuti sebanyak 1.904 orang-sesi,
termasuk siswa se-kolah. Penyuluhan
tak hanya dilakukan secara langsung di
hadapan masyarakat, tetapi juga melalui
melalui dialog interaktif di Radio Publik
Mimika (RPM). Penyutuhan massal dan
perorangan rutin dilakukan bersama,
antara tim Kampung Sehat, tenaga
medis di RS Waa Banti, petugas
Puskesmas, dan kader kampung.

Kader kampung sendiri merupakan
salah  satu pilar penting dalam
penjangkauan sus-pek atau orang yang
dicurigai sakit TB dan HIV. Kegiatan
oleh masyarakat dan untuk ma-syarakat
ini bermula dari pembekalan untuk
kader kampung terkait apa itu TB,
bagaimana gejalanya, pencegahan, dan
pengobatannya.

Pada tahun 2017, telah dilaksanakan
pelatihan  penyegaran bagi  kader
kampung aktif terkait pengetahuan
dasar TB-HIV, serta ba-gaimana
menjadi pendamping pasien TB-HIV
untuk kontrol dan minum obat secara
rutin. Kemudian, kader dikawal untuk
aktif mengikutipertemuan dan
melakukan  kegiatan HIV  berbasis
masyarakat, seperti pendekatan kepada
masyarakat di kampung mereka ma-
sing-masing untuk mengkomunikasikan
tentang TB dan HIV, baik secara
perorangan maupun massalTerdapat
101 orang suspek TB mendapat
pemeriksaan di RS Waa Banti, baik
yang datang atas inisiatif sendiri untuk
diperiksa

Maupun yang dirujuk oleh kader
kampung dan petugas kesehatan melalui
kegiatan  penjangkauan.  Sepanjang
tahun 2017 terdapat 30 kasus baru TB,
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dua orang putus obatTB dan 30 orang
mendapatkan makanan tambahan.

Sementara itu, pemeriksaan HIV
yang dilakukan di RS Waa Banti adalah
anamnese dan pemeriksaan Fisik oleh
dokter, diikuti oleh tes darah. Jika tiga
tes laboratorium menunjukkan hasil
positif, maka barulah orang tersebut
dinyatakan positif HIV.

Namun jika hanya satu atau dua tes
laboratorium menunjukkan hasil
positiF, maka belum dapat diambil
kesimpulan dan pemeriksaan akan
dilakukan ulang dalam 3 bulan ke
depan.  Sepanjang  tahun 2017,
ditemukan 4 kasus baru HIV, bersama
pasien HIV _positif yang ditemukan
tahun-tahun sebelumnya, maka saat ini
ada total 24 pasien yang mendapatkan
pengobatan khusus HIV dan makanan
tam-bahan. Pengobatan tersebut adalah
Anti Retroviral - Therapy (ART) dan
perlu diminum seumur hidup.

Kemitraan dengan Dinas Kesehatan

Dalam Rencana Strategis Program
Kesehatan LPMAK tahun 2013-2017,
tercantum visi dari Biro Kesehatan
LPMAK untuk "menjadi  mitra
Pemerintah Daerah Kabupaten Mimika
untuk meningkatkan status kesehatan
ma-syarakat Amungme dan Kamoro
dan 5 suku kekerabatan; melalui kerja
sama dengan orga-nisasi kesehatan,
lembaga adat dan agama untuk
menjaiankan upaya kesehatan kom-
prehensif  dengan  memprioritaskan
upaya promotif dan preventif.

Cakupan PKS antara LPMAK dan
Dinas Kesehatan lebih berbasis pada
kegiatan, yaitu yang terkait penguatan
pelayanan kesehatan dasar berbasis
Puskesmas, dukungan trans-portasi
udara menggunakan helikopter ba-gi
petugas kesehatan pemerintah dan
in—vestigas! atau penanganan wabah di
wilayah dataran tinggi Kabupaten
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Mimika yang tidak terjangkau oleh
penerbangan terjadwal, memberikan
dukungan untuk operasional Malaria
Center. Di lain sisi, Dinas Kesehatan
mendukung dan menjaiankan sistem
rujukan antar unit layanan di Kabupaten
Mimika.Pada tahun 2017, telah
terlaksana satu kali pelayanan dokter
terbang di Kampung Baluni. Klinik
Terapung Kapal Klinik terapung jenis
Catamaran dengan ukuran 17x5 meter
dan diberi. nama "Mamena" atau hiu
putih. Filosofi di balik fiama tersebut
adalah harapan LPMAK agar Klinik
Terapung dengan penuh kekuatan
menyusuri lautan untuk memberikan
layanan di wilayah pesisir Kabupaten
Mimika. Klinik Terapung telah berhasil
memberikan layanan di empat distrik,
yaitu Distrik Mimika Timur Jauh,
Mimika Tengah, Mimika Barat, dan
Amar. Mimika Barat Tengah belum
dikunjungi, karena kecukupan tenaga
kesehatan Pus-kesmas yang senantiasa
ada di tempat, dan didukung oleh tim
Nusantara Sehat yang merupakan
utusan dari Kementerian Kesehatan.

Kesimpulan
1. Pendekatan
Resource Approach)

Dari  pendekatan ini  peneliti
menyatakan Lembaga Pengembangan
Masyarakat Amungme Kamoro
(LPMAK) sudah cukup efektif dalam
program Kesehatan masyarakat dari
tahun ketahun  dilihat  laporan
berkelanjutan LPMAK dalam buku
pencapaian program Yyang berhasil
dibidang kesehatan masyarakat
kabupaten mimika.
2. Pendekatan Proses (Internal Process
Approach)

Dari pendekatan proses ini peneliti
menyatakan Lembaga Pengembangan
Masyarakat Amungme Kamoro

Sumber  (System
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(LPMAK) sudah cukup maksimal
sebagaimana  Adanya  komunikasi
pertikal dan horizontal yang lancar
antara PT. Freeport dengan Pemerintah
Kabupaten Mimika. Dalam pendekatan
ini telah ada kerja sama yang baik
hingga saat ini dan LPMAK sendiri
merupa organisasi  khusus  untuk
menyatuhkan dua pihak antar PT
Freeport dan Pemerintah dalam hal
membangun kabupaten mimika
sehingga sudah jelas komunikasi yang
terjadi antar dua pihak sudah sangat
baik dan menghasilkan kabupaten
mimika lebih ~dan lebih  untuk
seterusnya.
3. Pendekatan Sasaran (Goal Approach)
Dari pendekatan sasaran ini peneliti
menyatakan - Lembaga Pengembangan
Masyarakat Amungme Kamoro
(LPMAK) sudah cukup maksimal
dalam menjalankan program yangn
dibutunkan  masyarakat  kabupaten
mimika tetapi beberapa tahun ini mulai
munculnya masalah anak — anak yang
putus sekolah maka dibutuhkan
perhatian  secara  langsung  dari
pemerintah ataupun LPMAK untuk
anak — anak tersebut.

Saran

1. Lembaga Pengembangan Masyarakat
Amungme Kamoro (LPMAK) harus
memperhatikan program dibidang
pendidikan yang sangat
mempengaruhi Sumber Daya
Manusia (SDM) di suatu wilayah
sebagimana SDM sangat
mempengaruhi proses pembangunan
dan pemerintah daerah perluh
mengambil ~ program yang tepat
dalam mengatasih program Sumber
Daya Manusia (SDM) yang belum
efektif seperti program dibidang
pendidikan anak — anak yang putus
sekolah dan menjadi penghambat
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pembangunan sebagaimana yang
disampaikan ~ masyarakat  pada
beberapa distrik dikabupaten
mimika.

2. Lembaga Pengembangan Masyarakat
Amungme Kamoro (LPMAK) butuh
melakukan pendekatan pada distrik —
distrik yang mengalami masalah
pengangguran yang sangat
mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi dan dibutuhkan program
yang tepat dalam masyarakat yang
mengalami - masalah ini  karena
perkembanagan suatu kabupaten
sangat bergantung pada pertumbuhan
ekonomi. Adapun masyarakat yang
belum mengerti tentang program
yang di ada maka perluhnya
pendampingan yang tepat sehingga
masyarakat  berpartisipasi  dalam
sebuah program dan mampu berkerja
sama dengan - LPMAK dalam
membangun Kabupaten Mimika.

3. Lembaga Pengembangan Masyarakat
Amungme Kamoro (LPMAK) perluh
memperhatiakan program kesehatan
mengenai para anak — anak yang
positif malaria.
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